BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan penjelasan dalam penelitian ini, dapat diambil
tesimpulan mengenai gerakan peregangan tangan pada snare drum. Pertama,
lengan melakukan gerakan peregangan yang benar, akan sangat dapat membantu
seorang pemain perkusi untuk mendapatkan hasil maksimal ketika melakukan
iktivitas latihan atau pada saat penampilan. Setelah ditinjau dari ilmu kinesiology
nengenai gerakan yang efisien, disebutkan bahwa gerakan efisien terjadi ketika
ida persiapan terlebih dahulu pada otot, persendian dan organ lainnya yang
lantinya akan melakukan gerakan, sehingga organ yang bersangkutan dapat
nempersiapkan tenaga yang yang akan digunakan, dan ketika terjadinya gerakan,
lapat melakukan gerakan tersebut secara proporsional. Selain mendapatkan hasil
naksimal ketika melakukan aktivitas latihan atau pada saat penampilan, dengan
nelakukan gerakan peregangan ini seorang pemain snare drum dapat mengurangi
lan mencegah kemungkinan mengalami cidera.

Kedua, dengan pendekatan terhadap ilmu faal olahraga hasil yang diperoleh
wdalah penjelasan gerakan peregangan langkah demi langkah sesuai dengan
netode peregangan dalam ilmu olahraga, dan dengan sample gerakan peregangan
nenurut Dr. Darin Workman, dan penjelasan mengenai beberapa kemungkinan
sidera yang dapat terjadi ketika melaukan aktivitas snare drum. Dengan demikian

seorang pemain snare drum dapat mengetahui kegunaan dari latihan peregangan
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tersebut, sehingga diharapkan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya cidera
ketika melakukan aktivitas dan juga meningkatkan ketahanan dalam bermain
snare drum.

Dari kesimpulan di atas, menunjukkan bahwa metode gerakan peregangan
tangan untuk bermain snare drum merupakan ilmu pengetahuan yang wajib
dipahami oleh semua pemain snare drum. Selain itu juga dapat diterapkan pada
permainan perkusi lainnya yang lebih memusatkan gerakan tangan, karena
gerakan ini sangat berperan dalam kesehatan dan peningkatan keterampilan

seorang pemain snare drum.

B. Saran

Untuk memperoleh hasil latihan dan penampilan, beberapa hal yang perlu di
perhatikan yaitu sebagai berikut.

1. Sebelum memulai peregangan ada baiknya melakukan pemanasan

2. Lakukan rangkaian latihan pendahuluan dengan tempo lambat untuk

mencapai hasil yang maksimal
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